Shalat Lebih Baik Daripada Tidur, Hanya Senilai itu? 

Oleh: Achmad Faisol 

Blog: http://achmadfaisol.blogspot.com 

Email: achmadfaisol@gmail.com 


Seorang teman bertanya, “Pada saat adzan Subuh, ada seruan bahwa 
shalat lebih baik daripada tidur. Kenapa begitu, ya? Kenapa nilai shalat 
hanya lebih baik daripada tidur? Kalau begitu, rendah sekali ternyata nilai 
shalat itu.” 

Senang sekali rasanya mengetahui bahwa saat ini semua orang 
sem aki n kritis. Hal yang dulu hanya diterima sebagai teori, bahkan sebagian 
orang mengatakan dogma, saat ini sudah diimplementasikan dalam tataran 
akal. Alhamdulillah. Bukankah akal memang diciptakan untuk 
mengokohkan iman? Namun, jangan lupa, iman harus tertanam dulu, baru 
kemudian akal menguatkannya. 

Sebelum kita bahas pertanyaan tersebut, marilah kita ingat lagi asal 
mula kalimat adzan seperti yang sering kita dengar, barangkali kita sudah 
melupakannya. Maklum, bukankah manusia itu tempat salah dan lupa? 
Setelah itu kita bahas mengapa hanya adzan Subuh yang ada tambahan 
kalimat tersebut. Terakhir, marilah kita lihat apakah nilai shalat “hanya” 
lebih baik daripada tidur, seperti kata teman penulis tadi. 

Di kitab “Bulughul Maram - Min Adillatil Ahkam ” terdapat hadits ke- 
190 yang menerangkan tentang adzan dan iqamah. Pada masa-masa awah 
hijrah, kaum muslimin bermusyawarah tentang bagaimana cara memanggil 
orang untuk shalat berjamaah lima waktu. Ada yang usul agar membunyikan 
lonceng. Namun pendapat ini tidak disetujui karena cara tersebut digunakan 
oleh orang Nasrani. 

Pendapat lain mengusulkan agar ditiup terompet, namun ditolak juga 
karena cara ini dilakukan oleh orang-orang Yahudi. Ada yang usul dengan 
kalimat “ash-Shalah ash-Shalah ”, dan dipilihlah kalimat ini sebagai seruan 
untuk shalat. Ada juga riwayat yang menyatakan beberapa kalimat lain 
untuk ajakan shalat. 

Suatu malam Sahabat Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbah ra. 
bermimpi bertemu seseorang yang mengajarkan cara adzan dan iqamah. 
Keesokan paginya, Abdullah bin Zaid datang kepada Rasulullah saw. dan 
menceritakan mimpinya. Rasulullah bersabda, 
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“Sesungguhnya (yang demikian) itu mimpi yang benar. ” 

(HR Abu Daud dan Ahmad, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Tirmidzi) 

Dalam riwayat lain diceritakan bahwa Umar bin Khattab juga 
bermimpi yang sama. Akhirnya adzanlah yang digunakan untuk memanggil 
umat Islam dalam rangka menunaikan shalat berjamaah. Adzan adalah 
sebuah seruan yang membahana, menggema di angkasa dan memenuhi 
seluruh pelosok. Adapun lafazh adzan sebagaimana yang kita dengar selama 
ini. Sedangkan lafazh iqamah, ada perbedaan mengenai jumlah bilangan 
takbir. Sebuah riwayat dua kali, di riwayat yang lain satu kali. Semuanya 
benar, jadi tidak perlu diperselisihkan. 

Untuk shalat Subuh disunnahkan dua kali adzan. Adzan pertama 
dikumandangkan sebelum waktu Subuh yang berfungsi membangunkan 
orang tidur. Adzan kedua ketika sudah masuk waktu Subuh yang berfungsi 
mengajak orang mengerjakan shalat. 

Di kitab “I‘anah ath-Thalibm” terdapat penjelasan tentang tambahan 
kalimat “Ash-Shalatu khayrum minan nawm ”, yang disebut dengan tatswib. 
Sahabat Bilal pernah mengumandangkan adzan Subuh, kemudian 
dikabarkan kepadanya bahwa Nabi saw. sedang tidur, lalu Bilal 
menambahkan lafazh: 

^ j » Jl AlUI 

Semoga salam, rahmat dan barakah dari Allah tetap atasmu wahai Nabi. 
( Pahala ) shalat lebih baik daripada (kelezatan) tidur. 

Nabi Muhammad saw. bersabda: 

oi s o. U 

Jadikanlah tatswib itu pada adzan Subuhmu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Bilal menambahnya karena saat itu 
banyak sahabat yang belum bangun, diakibatkan kelelahan yang sangat 
sehabis berperang. Wallahu a ‘lam. 

Disunnahkan tatswib sebanyak dua kali setelah “hayya ‘alal falah” 
berdasarkan hadits riwayat Abu Daud dengan jalur perawi yang baik. Hal ini 
dinyatakan dalam kitab “Syarah al-Muhadzdzab” . Kesunnahan tersebut 
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berlaku untuk adzan sebelum Subuh maupun saat Subuh, meskipun 
penduduk Mekah menentukan tatswib ini untuk adzan kedua saja dengan 
tujuan untuk membedakan dengan adzan pertama. 

Apa pun riwayat yang kita jadikan dasar, tidur malam memang begitu 
n ik mat, sehabis melakukan aktivitas yang sangat melelahkan. Memang, ada 
sebagian dari kita yang aktivitasnya tidak terlalu berat, sehingga tidurnya 
cukup. Namun, sebagian dari kita yang lain mempunyai aktivitas yang 
sangat padat, sehingga tidur malam adalah jeda untuk melepas penat dan 
letih. Pada masa Rasulullah, aktivitas harian para sahabat tidak seperti kita, 
yaitu belajar, bekerja dan bermasyarakat. Kadang kala mereka harus 
berperang untuk menegakkan agama Allah. Bukankah hal itu sangat 
menguras tenaga? 

Tambahan kalimat tatswib tercantum juga di kitab “Bulughul Mardm 
- Min Adillatil Ahkam” hadits ke- 191 yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ibnu Khuzaimah. 

^ 1)1 JA jCf- 

Shalat itu lebih baik daripada tidur. 

Adapun cara menjawabnya, Rasulullah mengajarkan: 

'ja iUi Js> UI j 

Engkau benar, engkau telah berbuat baik, dan aku termasuk golongan 
orang-orang yang menyaksikan. 

Apakah shalat “hanya” lebih baik daripada tidur? Mari kita tanyakan 
pada diri sendiri. Apabila kita sangat mengantuk karena begitu lelah setelah 
berbagai aktivitas yang kita lakukan; apakah emas, berlian, perhiasan, uang 
dan seluruh isi dunia lebih kita pilih daripada tidur? Tentu saja tidak. Hal ini 
mirip seperti orang yang sedang tenggelam di lautan. Baginya, intan permata 
tidak ada artinya. Justru ban bekas jauh lebih berharga daripada semua harta 
kekayaan. 

Jadi, shalat tidak hanya lebih baik daripada tidur. Shalat jauh lebih 
baik daripada seluruh dunia beserta isinya. Shalat mencari kekayaan serta 
kehidupan hakiki, kenikmatan ukhrawi, surga nan abadi serta perjumpaan 
dan keridhaan Ilahi Rabbi. 

Mengapa bangun untuk melaksanakan shalat Subuh terasa lebih berat? 
Selain karena kelelahan, ada juga alasan lainnya. Pada saat tidur pulas di 
waktu malam, setan berusaha untuk meninabobokan kita supaya tetap 
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istirahat. 


Rasulullah asw. (‘alayhish shalatu was salam) bersabda: 
y) 2J AaP ^ \j jA lij pS' ' J j <LilS ^Jp jUalduil JJm 
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Setan akan mengikat ujung kepala kalian ketika sedang tidur dengan tiga 
ikatan. Pada setiap ikatan setan akan dibisikkan, “Kamu masih memiliki 
malam panjang, maka tidurlah. ” Jika engkau bangun dan mengingat Allah, 
maka akan terlepaslah ikatanmu yang pertama. Apabila engkau kemudian 
berwudhu, maka akan terlepaslah ikatan kedua. Dan jika engkau melakukan 
shalat, maka akan terlepaslah ikatanmu yang ketiga. Jika engkau tidak 
melakukan ketiga hal itu, niscaya hatimu akan menjadi sesat dan malas. 
(Muttafaq ‘alayh) 

Berikut ini hadits-hadits yang menjelaskan keutamaan shalat Subuh, 
yang memang lebih berat untuk dilaksanakan. 

Rasulullah saw. bersabda: 


j-kj j J p-gjlluls J*i y’ 

y*&\j j jby. ji-Aj ybte' J Vc^^Cp piS ’" J p-f) p-li-l 

j ^U2J pjsj 


Malaikat-malaikat malam hari dan malaikat-malaikat siang hari silih 
berganti mengawasi kalian, dan mereka berkumpul pada saat shalat Subuh 
dan shalat Ashar, kemudian malaikat-malaikat yang mengawasi kalian 
semalam suntuk naik (ke langit). Allah menanyakan kepada mereka, 
padahal Dia lebih mengetahui dari mereka, “Dalam keadaan apakah kalian 
tinggalkan hamba-hamba-Ku? ” Mereka menjawab, “Kami tinggalkan 
mereka dalam keadaan mengerjakan shalat, dan kami datangi mereka 
dalam keadaan mengerjakan shalat pula. ” 
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(HR Bukhari, Muslim dan Nasa’i) 

Jabir bin Abdullah al-Bajalli berkata, “Kami berada di samping Nabi 
saw. pada suatu malam, maka Nabi melihat bulan purnama sambil berkata, 

01* Al>jj j ^04! U-fe OjjJ lOS"" 

I jiiili 

“Kalian akan melihat Tuhan sebagaimana kalian melihat bulan ini, tidak 
silau karena melihatnya. Maka sebisa mungkin, jangan sampai dikalahkan 
untuk shalat sebelum terbit matahari (Subuh) dan sebelum terbenamnya 
(Ashar). Cepatlah kamu kerjakan!” (Muttafaq ‘alayh) 

Utsman bin Affan ra. menuturkan, “Saya telah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 

Sl ^14? ry > j JOJl j.Liu4l ^y> 

45" JlUl CjlSo 4-104- 

“Siapa yang shalat Isya ’ berjamaah, seolah-olah bangun setengah malam 
(seperti shalat separuh malam). Siapa yang shalat Subuh berjamaah, maka 
bagaikan shalat semalam penuh. ” (HR Muslim) 

Bahkan, Nabi saw. menyatakan bahwa dua rakaat sebelum Subuh 
(shalat sunnah Qabliyah Subuh) nilainya lebih baik daripada dunia dan 
semua yang ada di dalamnya. 

0» J lOdJl ^ jCi- 4*5 " j 

Dua rakaat shalat sunnah Subuh lebih baik daripada dunia dan semua yang 
ada di dalamnya. (HR Ahmad, Muslim dan Tirmidzi) 

Maksud hadits tersebut yaitu seandainya kita memiliki semua yang ada 
di dunia ini kemudian menyedekahkannya, maka nilainya tidak akan sama 
dengan shalat Qabliyah Subuh. 

Oleh karena begitu besarnya nilai shalat ini, para ulama menasihatkan 
agar kita tidak meninggalkannya. Walaupun kita shalat Subuh sendirian di 
rumah, janganlah kita lupakan shalat sunnah ini. 
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Kalau keutamaan shalat sunnah Qabliyah Subuh saja seperti itu, 
bagaimana dengan shalat fardhu Subuh? Tentu kita bisa mengkalkulasi 
sendiri sebesar apa keutamaannya. 

Agar senantiasa bisa berbakti kepada-Nya, marilah kita bersama-sama 
berdoa kepada Allah: 

^ „ E. j, „ ^ 

Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan keturunanku orang yang mendirikan shalat 
( sujud menyembah Engkau). Ya Tuhan kami, perkenankanlah permohonan 
kami ini. (QS Ibrahim [14]: 40) 
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#Semoga Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 
amin...# 
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1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
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Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
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